BAB I11
ABU DAWUD, AL-NASA’I DAN HADIS TENTANG MENYENTUH

KEMALUAN SETELAH BERWUDU

A. Biografi Abu Dawud

Nama lengkap Abu Dawud adalah Sulaiman ibn al ‘ash’ath ibn Ishaq ibn
Bashir ibn Shidaq ibn Amr al-Azdi al-Sijistani. la lahir di Sajistan suatu kota
yang terletak antara Iran dan Afganistan pada tahun 202 H.' Abu Dawud
mengawali pendidikannya dengan belajar bahasa arab, al-Qur’an dan pengetahuan
agama lain. Sampai usia 21 tahun ia bermukim di Baghdad. Kemudian ia
melakukan perjalanan panjang untuk mempelajari hadis ke berbagai tempat
seperti Hijaz, Syam (Suriah), Mesir, Khurasan, Rayy (Teheran), Harat, Kuffah,
Tarsus, Bashrah dan Baghdad.?

Dalam perjalanannya itu ia berjumpa dan berguru kepada pakar para hadis
seperti Ibn Amr al-Darir, Qa’nabi, Abi al-Walid al-Tayalisi, Sulaiman ibn Harb,
Imam Hambali, Yahya ibn Ma’in, Qutaibah ibn Sa’id, Isman ibn Abi Shaibah,
Abdullah ibn Maslamah, Musaddad ibn Musarhid, Musa ibn Ismail, Hasan ibn
Amr al-Sudusi, Amr ibn Marzuq, Abdullah ibn Muhammad al-Nafili, Muhammad
ibn Basar, Zuhair ibn Harb, Ubaidillah ibn Umar ibn Maisarah, Abu Bakar ibn

Abi Shaibah, Muhammad ibn Musanna dan Muhammad ibn al-Ala.’

! Ahmad Majid, Ulumul Hadis, 295.

2 Muhammad Qosim Mathar, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru VVan Houve, 2005),
55.

* Ibid., 56.
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Setelah perjalanan studi tersebut, Abu Dawud menghasilkan sebuah Kitab
hadis yang bernama Sunan Abu Dawud. Kitab ini bersama kitab Jami‘ al-
Turmudhi (Karya Imam al-Turmudhi), Musnad Ahmad ibn Hanbal (Karya Imam
Hanbali), dan Mujtaba al-Nasa’i (Karya Imam al-Nasa’i) dinilai sebagai kitab
standar peringkat kedua dalam bidang hadis sesudah kitab standar peringkat
pertama yaitu Sahih al-Bukhari (karya Imam Bukhari) dan Sahih Muslim (Karya
Imam Muslim). Oleh karena itu, lepas dari perbedaan pendapat mengenai masuk
tidaknya Kitab hadis al-Muwatta’ (karya Imam Malik), Sunan Abu Dawud
termasuk dalam kelompok a/-Kutub al-Sittah (Enam Kitab Hadis). Khusus pada
kelompok Kkitab hadis peringkat kedua, karya Abu Dawud tersebut sering

ditempatkan pada urutan pertama.*

. Kitab Abu Dawud
Abu Dawud mewariskan banyak keterangan dalam bidang hadis yang berisi
masalah hukum. Di antara karya-karyanya adalah:’
1. Kitab a/-Sunan.
2. Kitab a/-Marasil.
3. Kitab a/-Qadar.
4. Al-Nasikh wa al-Mansukh.
5. Fada’il al-‘amal.

6. Kitab a/-Zuhd.

4 -

Ibid.,
> Zainul Arifin, Ilmu Hadis: Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna,
2014), 261.
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7. Dala’il al-Nubuwah.
8. Ibtida’.
9. Al-Wahyu.
10. Ahbar al-Khawarij.
Di antara karya-karya tersebut, karya yang paling berniai tinggi dan masih
tetap beredar sampai saat ini adalah kitab a/-Sunan, yang kemudian terkenal

dengan nama ‘ Sunan Abu Dawud".

C. Metode dan Sistematika Sunan Abu Dawud

Abu Dawud dalam sunannya tidak hanya mencantumkan hadis-hadis sahih
semata sebagaimana yang dilakukan al-Bukhari dan Muslim, tetapi ia
memasukkan hadis sahih, hasan dan daif yang tidak terlalu lemah dan hadis yang
tidak disepakati oleh para ulama untuk ditinggalkan. Hadis-hadis sangat lemah
diterangkan kelemahannya.

Cara yang diterima Abu Dawud dalam menulis kitabnya, dapat diketahui dari
suratnya yang ia kirimkan kepada penduduk Makkah atas pertanyaan yang
diajukan mengenai kitab sunannya. Inti dari surat tersebut adalah:®

1. Abu Dawud mendengar dan menulis hadis 500.000 dan diseleksi menjadi

4.800 hadis.

2. la menghimpun hadis-hadis sahih, semi sahih dan tidak mencantumkan hadis

yang disepakati ulama untuk ditinggalkan.

® Ahmad Majid, Ulumul Hadis, 296.
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3. Hadis yang lemah diberi penjelasan atas kelemahannya dan hadis yang tidak
diberi penjelasan bernilai sahih.

Abu Dawud membagi kitab Sunannya menjadi beberapa kitab, dan tiap-tiap
kitab dibagi menjadi beberapa bab. la mulai menulis dengan judul kitab 7aharah
yang berisi 159 bab, al-Salat yang berisi 251 bab, Salat al-Istisqa’ yang berisi 11
bab, Salat al-Safar yang berisi 20 bab, al-Tatawu’ yang berisi 27 bab, Shahr
Ramadan yang berisi 10 bab, a/-Sujud yang berisi 8 bab, a/-Witr yang berisi 32
bab, al-Zakat yang berisi 46 bab, a/-L ugatah yang berisi 20 bab, a/-Manasik yang
berisi 96 bab, al-Nikah yang berisi 49 bab, al-Talag yang berisi 50 bab, a/-Shaum
yang berisi 81 bab, al-Jihad yang berisi 170 bab, ijab al-Adlahi yang berisi 25
bab, al-Washaya yang berisi 17 bab, al-Faraid yang berisi 18 bab, al-Kharaj wa
al-Imarat wa al-Fai’ yang berisi 41 bab, al-Janaiz yang berisi 80 bab, a/-Aiman
wa al-Nadhur yang berisi 25 bab, a/-Buyu’yang berisi 90 bab, al-Agliyah yang
berisi 31 bab, al-Ilm yang berisi 13 bab, al-Ashribah yang berisi 22 bab, al-
At’imah yang berisi 54 bab, al/-Thibb yang berisi 24 bab, al-Itqg yang berisi 15
bab, a/-Huruf yang berisi 39 bab, al-Hamam yang berisi 2 bab, al-Libas yang
berisi 45 bab, al-Tarajal yang berisi 21 bab, al-Khatm yang berisi 8 bab, al-Fitan
yang berisi 7 bab, al-Mahdi yang berisi 12 bab, al-Malahim yang berisi 18 bab, al/-
Hudud yang berisi 38 bab, al-Diyat yang berisi 28 bab, a/-Sunnah yang berisi 29

bab dan a/-Adab yang berisi 129 bab.’

" Zainul, Studi Kitab, 116.
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D. Komentar Ulama Tentang Abu Dawud

Banyak penilaian ulama yang ditujukan kepada Sunan Abu Dawud seperti
yang dikutip oleh Muhammad Abu Shuhbah adalah:

1. Al-Hafiz Abu Sulaiman mengatakan bahwa kitab Sunan Abu Dawud
merupakan kitab yang baik mengenai figh dan semua orang menerimanya
dengan baik.

2. Imam Abu Hamid al-Ghazali mengatakan bahwa Sunan Abu Dawud sudah
cukup bagi para mujtahid untuk mengetahui hadis hukum.

3. Ibn Qayyim al-Jauziyah mengatakan bahwa kitab Sunan Abu Dawud
memiliki kedudukan tinggi dalam dunia Islam, sehingga umat Islam tersebut
puas atas putusan dari kitab tersebut.

4. Menurut Mustafa Azami bahwa Sunan Abu Dawud merupakan salah satu
dari kitab pokok yang dipegangi oleh para ulama serta merupakan kitab yang
terlengkap dalam bidang hadis-hadis hukum. Maka cukuplah kitab tersebut
dibuat pegangan oleh para mujtahid.

Di samping keunggulan yang dimiliki Abu Dawud, ia juga memiliki
kelemahan, kelemahan itu terletak pada keunggulan itu sendiri, yaitu ketika ia
membatasi diri pada hadis-hadis hukum, maka kitab itu menjadi kitab yang
lengkap. Artinya sejumlah hadis-hadis selain bidang hukum tidak termasuk dalam
kitab ini. Jadi, pengakuan ulama terhadapnya sebagai kitab standar bagi mujtahid

dan ini hanya berlaku dalam bidang hukum saja tidak untuk yang lain. Kritik
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hadis tersebut juga tidak mempengaruhi ribuan hadis yang terdapat dalam Sunan

Abu Dawud, karena hadis-hadis yang dikritik itu hanya sedikit.?

. Biografi al-Nasa’i

Nama lengkap dari Imam al-Nasa’i adalah Abu Abd al-Rahman Ahmad ibn
Ali ibn Shu’aib ibn Bahr al-Khurasani al-Qadi. Nama al-Nasa’i dinisbatkan
kepada kota tempat ia dilahirkan yaitu Nasa’ yang tempatnya di wilayah Khurasan
pada tahun 215 H. ada yang berpendapat bahwa al-Nasa’i lahir pada tahun 214 H.

Kelahiran Al-Nasa’i menurut Al-Dhahabi, “imam Al-Nasa’i lahir di daerah
Nasa’ pada tahun 215 hijriah. Beliau adalah ahli hadis terkemuka abad 4 hijriyah,
namanya disejajarkan dengan ahli hadis terkemuka seperti Turmudhi, dan ahmad
ibn Hanbal. Al-Nasa’i wafat pada hari senin tanggal 13 safar 303 H.°

Pada awalnya Imam al-Nasa’i belajar di daerah Khurasan. Saat usianya
menginjak remaja ia suka mengembara untuk mencari hadis. Tempat-tempat yang
dikunjungi untuk memperdalam hadis adalah Hijaz, Irak, Mesir dan Syam. Dan
ulama-ulama yang dikunjungi adalah Qutaibah ibn Sa’id, Ishaq ibn Ruwaih, Haris
ibn Misbin, Ali ibn Hashran, Abu Dawud dan turmudhi.*

Imam al-Nasa’i lama tinggal di Mesir, pada bulan Dhulhijjah tahun 302 H ia
meninggalkan Mesir menuju ke Damaskus. Setahun kemudian tepatnya pada hari

senin tanggal 13 safar pada tahun 303 H, ia wafat di Ramlah Palestina dan

® Ibid., 117.
% Rusydi Khali, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Houve, 2005), 187.
10y i

Ibid.,
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dimakamkan di Bait al-Maqdis. Sebagian para ulama berpendapat ia wafat di

Makkah dan di makamkan di suatu tempat antara safa dan Marwah.**

F. Kitab al-Nasa’i

Imam al-Nasa’i menulis beberapa kitab, di antaranya adalah:*?

1. Al-Sunan al-Kubra (Sunan yang agung).

2. Al-Sunan al-Mujtaba (Sunan Pilihan).

3. Kitab al-Tamyiz (Kitab Pembeda).

4. Kitab al-Du‘afa (Kitab tentang orang kecil).

5. Khasa’is Amir al-Mu’minin ‘Ali ibn Abi Talib (Keistimewaan Amirul
Mukminin Ali Bin Abi Thalib).

6. Musnad ‘Ali (Kitab Hadis dari Ali).

7. Musnad Malik (Kitab Hadis dari Malik).

8. Manasik al-Hajj (Tata Cara Ibadah Haji).

9. Tafsir.

G. Metode dan Sistematika Sunan a/-Nasa’’

Kitab Sunan al-Nasa’i adalah kitab yang muncul setelah Sahihain yang paling
sedikit hadis da’ifnya, tetapi paling banyak pengulangannya, sebagaimana hadis
tentang niat diulang sampai 16 kali. Jadi dalam kitab tersebut tidak hanya terkait
hadis sahih saja, akan tetapi terdapat pula hadis hasan atau yang mendekati

keduanya bahkan juga terdapat hadis daif. Adapun sistematika penulisannya

Abdurrahman, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: t.p, 2003), 122.
12 Rusydi Khali, Ensiklopedi Islam, 188.
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disusun berdasarkan sistematika figh, urutan-urutannya adalah: 7aharah yang
berisi 204 bab, al-Miyah yang berisi 13 bab, al-Haid yang berisi 26 bab, a/l-Ghusl
wa al-Tayamum yang berisi 30 bab, a/-Salat yang berisi 24 bab, al-Mawagqih yang
berisi 55 bab, al-Adhan yang berisi 42 bab, al-Masajid yang berisi 46 bab, a/-
Qiblat yang berisi 25 bab, al-imamah yang berisi 65 bab, [ftitah al-Salat yang
berisi 89 bab, al/-Tabig yang berisi 106 bab, a/-Ashahwu yang berisi 105 bab, a/-
Jumu’ah yang berisi 45 bab, tagsir al-Salat fi safar yang berisi 5 bab, al-Kusuf
yang berisi 25 bab, al-Istiga’ yang berisi 18 bab, Sal/at al-Khaut'yang berisi 27
bab, Salat al-‘Idain yang berisi 36 bab, Qiyam al-Laili wa tathawwu al-Laha yang
berisi 67 bab, al-janaiz yang berisi 121 bab, a/-siyam yang berisi 85 bab, al-Zakat
yang berisi 100 bab, Manasik al-Hajj yang berisi 251 bab, al-jihad yang berisi 48
bab, al-Nikah yang berisi 84 bab, al-Talak yang berisi 76 bab, a/-Khail al-Ahbas
yang berisi 17 bab, al-Ahbas yang berisi 4 bab, a/-Washayayang berisi 12 bab, al-
Nahlyang berisi 1 bab, al-Hibah yang berisi 4 bab, al-Rugbayang berisi 1 bab, al-
Umrah yang berisi 5 bab, al-Aiman wa al-Nadru wa al-Mara’ah yang berisi 50
bab, Isha.at al-Nisa’ yang berisi 29 bab, 7Tahrim al-Dam, gasm al-Fai’iy yang
berisi 16 bab, al-Bait yang berisi 39 bab, al-Hagigah yang berisi 5 bab, al-Fara’
wa al-Atirah yang berisi 11 bab, a/-Dahaya yang berisi 44 bab, a/-Buyu’ yang
berisi 109 bab, al-Qasamah yang berisi 48 bab, Qat 'us Sarig yang berisi 8 bab, a/-
Iman wa al-Shara’ih yang berisi 3 bab, al-Zina yang berisi 122 bab, Adab al-
Qadhi’ yang berisi 37 bab, al-Isti’adhah yang berisi 65 bab, al-ashribah yang

berisi 59 bab.*?

3 Zainul Arifin, Studi Kitab, 127.
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Imam al-Nasa’i merupakan seorang ulama yang sangat ketat terhadap
persyaratan terhadap perawi. Hal ini terbukti dalam menetapkan kriteria sebuah
hadis yang diterima atau tertolak. Dalam hal ini, al-Hafiz Abu Ali memberikan
komentar bahwa persyaratan yang dibuat oleh Imam al-Nasa’i bagi para perawi
sangat ketat jika dibandingkan dangan persyaratan yang ditetapkan oleh Imam
Muslim. Demikian pula al-Hakim dan al-Khatib mengatakan komentar yang
kurang lebih sama bahwa al-Nasa’i lebih ketat dibandingkan dengan Imam
Muslim. Sehingga ulama Magrib lebih memilih Imam al-Nasa’i dibandingkan
dengan Imam Bukhari.

Metode yang digunakan dalam penyusunan kitab ini adalah metode sunan.
Hal ini terlihat jelas dari penamaan Kkitabnya, vyaitu Sunan al-Nasa’i
Kata sunan merupakan bentuk jamak dari sunnah yang pengertiannya sama
dengan hadis. Sementara yang dimaksud dengan metode sunan disini adalah
metode penyusunan kitab hadis berdasarkan klasifikasi hukum Islam (abwab al-
fighiyah) dan hanya mencantumkan hadis-hadis yang bersumber dari Nabi
Muhammad SAW saja. Apabila terdapat hadis selain dari Nabi, maka jumlahnya
relatif sangat sedikit.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditegaskan bahwa kitab Sunan al-Nasa’i
(Kitab Mujtaba) disusun dengan metode yang sangat unik dengan memadukan
antara figh dengan kajian sanad. Hadis-hadisnya disusun berdasarkan bab-bab

figh sebagaimana yang telah dijelaskan diatas dan untuk setiap bab diberi judul.**

1 Abdurrahman, Studi Kitab Hadis, 124.
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H. Komentar Ulama Tentang al-Nasa’i

Kitab Sunan al-Nasa’f disusun berdasarkan sistematika figh dengan jumlah
5.761 hadis. Kitab ini paling sedikit hadis daifnya, demikian juga perawi yang
dicela ulama lain. Demikian komentar dari Muhammad Ajaj al-Khatib. Komentar
ini timbul karena al-Nasa’ sangat teliti dalam menilai hadis.*

Para ulama berbeda penilaian terhadap al-nasa’i. di antara mereka, ada yang
menilainya positif dan negatif. Ulama-ulama yang menilai positif terhadap al-
Nasa’i pada umumnya dilihat dari segi ketelitian periwayatannya. Jalal al-Din al-
Suyuti menjelaskan bahwa al-Nasa’i lebih ketat menerima riwayat dibandingkan
dengan Muslim.*®

Ibn Hajar al-Asqalani mengatakan sebagaimana dikutip oleh Jalal al-Din al-
Suyuti, banyak orang yang dipakai sebagai perawi untuk mentahrij kan hadis oleh
Imam Turmudhi, tetapi tidak dipakai oleh al-Nasa’i untuk mentahrijkan hadisnya,
bahkan ia juga menjauhi untuk mentahrijkan hadis dan beberapa Rijal al-Hadith
al-Sahihain.

Lantaran ketelitiannya itulah al-Nasa’i tidak mau memasukkan dalam
kitabnya al-Mujtaba hadis-hadis yang berasal dari ibn Lahi’ah. Padahal Ibn
Lahi’ah adalah seorang hafiz besar melebihi gurunya (Qutaibah), hanya saja Ibn
Lahi’ah banyak salahnya ketika umurnya sudah tua. Demikian ungkapan Ahmad

Umar Hashim dalam bukunya Manahij al-Muhadithin.

17ainul Arifin, Studi Kitab, 127.
18 1bid.,
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Menurut Ibn Kathir bahwa dalam Sunan al-Nasa’7 terdapat perawi yang tidak
dikenal, cacat lemah, tercela dan munkar. Maka dari pendapat tersebut dapat

diketahui bahwa Sunan al-Nasa’f masih dibawah Sahihain.

Hadis Tentang Menyentuh Kemaluan setelah Berwudu

Mengenai hadis menyentuh kemaluan ini ada dua hadis yang tampaknya
bertentangan. Hadis yang pertama diriwayatkan oleh Busrah binti Safwan yang
menyatakan bahwa menyentuh kemaluan itu membatalkan wudu. Sedangkan
hadis yang kedua diriwayatkan oleh Talq ibn Ali yang menyatakan bahwa

menyentuh kemaluan itu tidak membatalkan wudu. Hadis yang pertama berbunyi:
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Abdullah ibn Maslamah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Abdillah
ibn Abi Bakr, sesungguhnya ia mendengar Urwah berkata: Aku pergi untuk
mengunjungi Marwan ibn al-Hakam dan kami membicarakan tentang apa
yang mengharuskan wudu, dan Marwan menyebutkan bahwa: yang
mengharuskan wudu adalah jika engkau menyentuh kemaluanmu. Urwah
berkata: aku belum mengetahui tentang itu, Marwan berkata bahwa Busrah
binti Safwan telah mengatakan kepadanya bahwa ia mendengar Rasulullah
berkata: Barang siapa yang menyentuh kemaluannya, hendaklah ia berwudu.

Hadis yang kedua berbunyi:
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" Abu Dawud Sulaiman ibn ‘Ash’ath al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Vol. 1 (Beirut:
DKI, 1996), 35.
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“Wahai Rasulullah, apa pendapatmu mengenai seseorang yang menyentuh
kemaluannya ketika shalat?” Beliau bersabda, “Bukankah kemaluan tersebut
hanya sekerat daging darimu atau bagian daging darimu.”

Hadis yang pertama menunjukkan bahwa menyentuh kemaluan itu
membatalkan wudu. Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Shafi’i, Ahmad, Ibnu
Khuzaimah dan al-Hakim. Dan orang yang berpendapat tidak membatalkan wudu
ini menggunakan hadis yang kedua yang diriwayatkan oleh Talq ibn Ali . Ibnu
Hibban, Tabrani, Ibnu al-Arabi al-Hazimi, dan lain-lainnya menganggap bahwa
hadis tersebut telah dimansukh dengan hadis yang pertama.

Sabda Nabi Muhammad: Barang siapa menyentuh kemaluannya dengan tanpa
alas, maka ia wajib wudu, Syarih berkata: hadis ini menunjukkan wajibnya wudu,
dan hal ini membantah pendapat orang yang mengatakan sunnah, dan

menunjukkan pula syarat tidak adanya pendinding antara tangan dan kemaluan.™

Takhrij al-Hadith

Sebelum melakukan T7akhrij al-Hadith, perlu diketahui bahwa penulis akan
menampilkan pendukung hadis yang hanya dibatasi pada kitab Kutub al-Sittah
saja dengan tujuan supaya pembahasannya lebih spesifik. Kemudian untuk

mengetahui siapa saja para imam ahli hadis yang mengeluarkan kedua hadis ini

8 Abi Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu’aib ibn Ali, Sunan al-Nasa7, Vol. 1 (Beirut: Dar
al-Fikr, 2005), 35.

9 Muhammad ibn Al al-Shaukani, Nail al-Autar, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Hadith, 1993),
1609.
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dan di kitab apa saja kedua hadis ini dimuat, maka penulis melakukan 7akhrij al-
Hadith dengan menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fadi al-Hadith al-
Nabawi.

Pada Hadis yang pertama penulis mencari dengan menggunakan lafaz »_S3,
maka ditemukan dalam beberapa kitab, yaitu:*°

1. Kitab Sunan ibn Majjah, bab Taharahhadis nomor 479.
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Muhammad ibn Abd Allah ibn Numair telah menceritakan kepada kami, Abd

Allah ibn Idris telah menceritakan kepada kami, dari Hisham ibn Urwah, dari

Ayahnya dari Marwan ibn al-Hakam, dari Busrah binti Safwan, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda: “Jika di antara kalian menyentuh kemaluannya,
maka hendaknya berwudu.”

2. Kitab Sunan Abu Dawud, bab Taharah hadis nomor 181.
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Abdullah ibn Maslamah telah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Abdullah ibn Abi Bakr bahwa sesungguhnya ia mendengarkan dari Urwah
berkata, Aku menemui Marwan ibn al-Hakam, Kita menyebutnya beberapa
hal tentang wudu, kemudian Marwan berkata: di antara hal tentang wudu itu
adalah memegang kemaluan. Lalu Urwah berkata: Aku tidak mengetahuinya,
kemudian Marwan berkata: Busrah binti Safwan memberitahuku

20 Arnold Jon Wensick, Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fadl al-Hadith al-Nabawi, Vol. 2
(Lieden: Ej, Brill, 1962), 182.

21 Abi Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan ibn Majah, Vol. 1 (Beirut:
DKI, t.t), 62.

22 Abu Dawud Sulaiman ibn ‘Ash’ath al-Sijistani, Sunan Abia Dawud, Vol. 1 (Beirut:
DKI, 1996), 35.
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bahwasannya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang
menyentuh kemaluannya, hendaklah berwudu.

3. Kitab Sunan al-Turmudhi, bab Taharah hadis nomor 82.
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Ishaq ibn Mansur telah menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya ibn Sa’id

al-Qattan telah menceritakan kepadaku, dari Hisham ibn Urwabh, ia berkata:

Ayahku telah memberitahuku, dari Busrah binti Safwan bahwasannya Nabi

Muhammad SAW bersabda: Barang siapa yang menyentuh kemaluannya
hendaklah tidak salat kecuali setelah berwudu.

4. Kitab Sunan al-Nasa’i, bab Gus/ hadis nomor 447.
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Ishaq ibn Mansur telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya ibn
Sa’id al-Qattan telah menceritakan kepada kami, dari Hisham ibn Urwabh, ia
berkata: Ayahku telah memberitahuku, dari Busrah binti Safwan
bahwasannya Nabi Muhammad SAW bersabda: Barang siapa Yyang
menyentuh kemaluannya hendaklah tidak salat kecuali setelah berwudu.
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5. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal hadis nomor 27293.
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Ismail ibn Ulayyah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah ibn
Abi Bakr ibn Hazm telah menceritakan kepada kami, ia berkata bahwa ia
mendengar Urwah ibn Zubair menceritakan hadis dari Ayahnya, ia berkata:
Marwan menjelaskan tentang menyentuh kemaluan. Lalu aku berkata: hal itu

2> Muhammad ibn Isa al-Turmudhi, Sunan al- Turmudhi, Vol. 1 (Beirut: DKI, 1994), 30.
% Abi Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu’aib ibn Ali, Sunan al-Nasa’7, Vol. 1 (Beirut: Dar
al-Fikr, 2005), 76.

> Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Thya Turas al-
‘Arabi, t.th), 265.
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tidak mewajibkan wudu. Kemudian ia berkata: bahwa Busrah binti Safwan
menceritakan hadis tentang tersebut. Kemudian datanglah satu utusan untuk
Kita.utusan tersebut berkata bahwa ia bercerita bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Barang siapa yang menyentuh kemaluannya hendaklah berwudu.

Pada Hadis yang kedua penulis mencari dengan menggunakan lafaz »_S3,
maka ditemukan dalam beberapa kitab, yaitu:*

1. Kitab Sunan ibn Majjah, bab Taharahhadis nomor 483.
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Ali ibn Muhammad telah menceritakan kepada kami, Waki’ telah
menceritakan kepada kami, Muhammad ibn Jabir telah menceritakan kepada
kami, ia berkata, Aku mendengar Qais ibn Talq al-Hanafi, dari Ayahnya, ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW ditanya tentang menyentuh

kemaluan, kemudian ia berkata: hal itu tidak mewajibkan wudu, karena itu
bagian darimu.

2. Kitab Sunan Abu Dawud, bab Taharah hadis nomor 182.
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Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mulazim ibn Amr al-
Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah ibn Badr
meneritakan kepada kami, dari Qais ibn Talq, dari Ayahnya, ia berkata: kita
mengunjungi Rasulullah SAW, kemudian datanglah seorang laki-laki,
sepertinya ia adalah orang Baduwi, lalu ia berkata: Wahai Nabi, apa yang kau
lihat ketika seorang laki-laki menyentuh kemaluannya setelah ia berwudu?
Lalu Nabi berkata: Bukankah kemaluan itu hanya sekerat daging darimu atau
bagian daging darimu.

%6 Arnold Jon Wensick, Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fadl al-Hadith al-Nabawi, \ol. 2
(Lieden: Ej, Brill, 1962), 182.

?" Ibnu Majjah, Sunan ibn Majjah, Vol. 1, 65.

%8 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Vol. 1, 35.
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3. Kitab Sunan al-Turmudhi, bab Taharah hadis nomor 85.
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Hannad telah menceritakan kepada kami, Mulazim ibn Amr telah
menceritakan kepada kami, dari Abdullah ibn Badr, dari Qais ibn Talq ibn
Ali al-Hanafi, dari Ayahnya, dari Nabi Muhammad SAW bersabda: bukankah
kemaluan itu hanya sekerat daging darimu atau bagian daging darimu.

4. Kitab Sunan al-Nasa’i, bab Taharah hadis nomor 165.
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Hannad telah memberitahu kami, Mulazim ibn Amr telah menceritakan
kepada kami, ia berkata: Abdullah ibn Badr telah menceritakan kepada kami,
dari Qais ibn Talq ibn Ali al-Hanafi, dari Ayahnya, ia berkata: Kita keluar
sebagai utusan sampai kita datang kepada Nabi Muhammad SAW, lalu kita
diabaiat oleh beliau, salah bersama beliau, dan ketika Kkita sedang
menyelesaikan salat datanglah seorang laki-laki, sepertinya dia adalah orang
Baduwi. Lalu ia berkata: wahai Rasulullah SAW, apa yang kau lihat ketika
seorang laki-laki menyentuh kemaluannya setelah ia berwudu? Lalu Nabi

berkata: Bukankah kemaluan itu hanya sekerat daging darimu atau bagian
daging darimu.

5. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal hadis nomor 16286.
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31 )
Hammad ibn Khalid telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub ibn
Utbah telah menceritakan kepada kami, dari Qais ibn Talq, dari Ayahnya, ia
berkata: ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, Apakah di

2 al-Turmudhi, Sunan al-Turmudhi, Vol. 1, 33.

% Abi Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu’aib ibn Ali, Sunan al-Nasa’i, VVol. 1 (Beirut: Dar
al-Fikr, 2005), 35.

*! Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Vol. 1, 214.



57

antara kita harus berwudu ketika menyentuh kemaluannya? Lalu Nabi
menjawab: bukankah kemaluan itu hanya sekerat daging darimu atau
tubuhmu.
K. I’tibar Sanad
1. Hadis yang pertama
a. Kitab Sunan ibn Majjah, bab Taharah hadis nomor 479.
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b. Kitab Sunan Abu Dawud, bab Taharah hadis nomor 181.
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c. Kitab Sunan al-Turmudhi, bab Taharahhadis nomor 82.
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d. Kitab Sunan al-Nasa’i, bab Gus/ hadis nomor 447.
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e. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal hadis nomor 27293.
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Tabel Urutan Periwayatan
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No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 O o 8 pamy Periwayat | Sanad VI
2 WS Ol e Periwayat 11 Sanad V
3 i) e 8gs Periwayat 111 Sanad IV
4 S o e Periwayat IV Sanad 111
Sl Periwayat V Sanad Il
6 doders 4“»1.)“,9 Periwayat VI Sanad |
7 S99l Periwayat VII Mukharrij
Rincian Sanad hadis yang pertama
a. Abdullah ibn Maslamah
Nama : Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab al-Qa’nabi al-Harithi,
Abu Abdirrahman al-Madani
Julukan : Abu Abdirrahman
Guru : Ibrahim ibn Ismail ibn Abi Habibah al-Asyhali, Ibrahim

ibn sa’ad al-Zuhri, Usamah ibn Zaid ibn Aslam, Ishaq ibn

Abu Bakr al-Madani, Aflah ibn Humaid, Hatim ibn Ismail,

Hammad ibn Zaid, Dawud ibn Qais al-Farra’, Malik ibn

Anas, dan lain-lain.

Murid . al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu al-Dhurais, Abu

Khalifah.

Tahun wafat 1221 H
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Komentar Ulama : Abu Zur’ah: Dalam pandangan saya tiada serang pun

yang lebih mulia darinya. Abu Hatim: Thigak™
b. Malik ibn Anas

Nama : Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi Amir ibn Amr al-
Ashbuhi, Abu Abdillah al-Madani

Julukan : Abu Abdillah al-Madani

Guru : Amir ibn Abdullah ibn al-Zubair ibn al-Awwam, Nu’aim
ibn Abdullah al-Mujammir, Zaid ibn Aslam, Nafi’ Maula
ibn Umar, Said al-Magburi, Abu Hazm Salamah ibn Dinar,
Abdullah ibn Abi Bakr ibn Hazm, dan lain-lain.

Murid . Abdullah ibn Maslamah al-Qa’nabi, Abdullah ibn Nafi’,
Abdullah ibn Nafi’ al-Zubairi, Abdullah ibn Wahb,
Abdurrahman ibn Amr al-Auza’i, dan lain-lain.

Tahun wafat “179H

Komentar Ulama : al-Bukhari: Sanad yang paling sahih adalah Malik dari
Nafi’ dari Ibnu Umar. Malik ibn anas adalah /mamul Hijaz,
dia adalah murid al-Zuhri yang paling hebat.*

c. Abdullah ibn Abi Bakr

Nama : Abdullah ibn Abi Bakr ibn Muhammad ibn Amr ibn

Hazm al-Ansari al-Madani, Abu Muhammad

Julukan : Abu Muhammad

%2 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma al-Rijal, \Vol.
16 (Tk, Dar al-Fikr, Tt), 136.
% Ibid., Vol. 27, 91.
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Guru . Anas ibn Malik, Urwah ibn al-Zubair, Amrah, al-Zuhri,
dan lain-lain
Murid . al-Zuhri, Malik ibn Anas, al-Thauri, Hammad ibn

Salamah, Isma’il ibn Ulayyah, Sufyan ibn Uyainah, dan
lain-lain.

Tahun wafat :135H

Komentar Ulama : Malik: Abdullah ibn Abi Bakr banyak meriwayatkan
hadis, dia adalah serang laki-laki yang jujur. Yahya ibn
Ma’in: Thigah.*

d. Urwabh ibn al-Zubair

Nama : Urwah ibn al-Zubair ibn al-Awwam ibn Khuwailid ibn
As’ad ibn Abd al-Uzza ibn Qushay al-Qurasyi, al-Asady,
Abu Abdillah al-Madani

Julukan : Abu Abdillah al-Madani

Guru : Usamah ibn Zaid, Asma’ binti Abu Bakr al-Shiddiq,
Busrah binti Safwan, Zainab binti Abu Salamah, dan lain-
lain.

Murid . Salih ibn Hassan al-Anshari, Safwan Salim, Ashim ibn
Umar ibn Uthman, Abdullah ibn Insan al-Thaifi, Abdullah
ibn Abu Bakr ibn Muhammad ibn Amr ibn Hazm,
Abdullah ibn Abi Salamah, Abdullah ibn Ubaidillah ibn

Abi Mulaikah, dan lain-lain.

3 al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, \Jol. 14, 346.
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Tahun wafat 194 H

Komentar Ulama : Muhammad ibn Sa’ad: Thigah, Ahmad ibn Abdullah al-
ljliy: Tabi7 Thigah.”

e. Marwan ibn al-Hakam

Nama : Marwan ibn al-Hakam ibn Abi Ash ibn Umayyah ibn
Abdi Shams ibn Abdi Manaf ibn Qushay al-Qurasyi al-
Amawi, Abu Abdi al-Malik

Julukan : Abu Abdi al-Malik

Guru . Zaid ibn Thabit, Abu Abdurrahman ibn al-Aswad,
Uthman ibn Affan, Ali ibn Abi Talib, Abu Hurairah,
Busrah binti Safwan, dan lain-lain.

Murid : Said ibn Musayyib, Abdul Malik ibn Marwan ibn al-
Hakam, Urwah ibn Zubair, Ali ibn al-Husain ibn Ali ibn
Abi Talib, dan lain-lain.

Tahun wafat "65H

Komentar Ulama : Ibn Hajar al-Asqalani dan al-Dhahabi beliau bukan
tergolong kategori sahabat, menurut Malik ibn Anas beliau
dapat dijadikan sandaran (terpercaya), dan adapun menurut
mayoritas ulama beliau merupakan perawi yang shadug.*

f. Busrah binti Safwan
Nama : Busrah binti Safwan ibn Naufal ibn As’ad ibn Abdul

Uzza ibn Qushay al-Qurasyiyyah al-Asadiyyah

% al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 20, 11.
% 1bid., Vol. 27, 387.
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Guru : Nabi Muhammad SAW

Murid . Humaid ibn Abdirahman ibn Auf, Urwah ibn Zubair,
Marwan ibn al-Hakam, Ugbah ibn Abi Mu’aith.

Tahun wafat : Tidak disebutkan

Komentar Ulama : beliau seorang sahabat wanita.*’

8" al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, \ol. 35, 137.
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2. Hadis yang kedua

a. Kitab Sunan ibn Majjah, bab Taharah hadis nomor 483.
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b. Kitab Sunan Abu Dawud, bab Taharah hadis nomor 182.
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c. Kitab Sunan al-Turmudhi, bab Taharah hadis nomor 85.
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d. Kitab Sunan al-Nasa’i, bab Taharah hadis nomor 165.

M

JL" M\ &Jdlbdddf))‘bd
sab Gl s g B ey ade B o B 2 B 08 35 105 s

NESPRHE sL;ojfsz})L;L;,uw\J udm&xﬁ\fz}éjaaéwx

& A Bk 6 @yuu; 3Ea G

o\

510 %o oF 10 Hre, 4 &
i QUSSR N S AR

) pr— )
oA £ M.
k3
k3
—_ \ ) —__

b o
ﬁ 54
TT G
S
ﬁ o
sta (152 H)

S (303 H) 1




72

e. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal hadis nomor 16286.
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Tabel Urutan Periwayatan

74

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 (s o sy Periwayat | Sanad V

2 b g e Periwayat |1 Sanad IV
3 o NNV Periwayat I11 Sanad I11

4 A g o ade Periwayat 1V Sanad 11

5 sta Periwayat V Sanad |

6 S Periwayat VI Mukharrij

Rincian Sanad hadis yang kedua

1.

Hannad

Nama

Julukan

Guru

Murid

Tahun wafat

: Hannad ibn al-Suri ibn Mus’ab ibn Abi Bakr ibn
Shabr ibn Shafaq ibn Amru ibn Zurar ibn Zaid ibn
Abdullah ibn Darami al-Tamimi al-Darimi.
: abu al-Suri al Kufi
: Hatim ibn Isma’il al-Madani, Husain ibn Ali al-Ju’fa,
Sufyan ibn Ubainah, Abdullah ibn Idris, Mulazim ibn
Amr, Abdullah ibn al-Mubarak, Abu Khalid al-Ahmar,
dan lain-lain.

al-Bukhari, Ahmad ibn Mansur, al-Nasa’i,
Muhammad ibn Abd al-Malik, Muhammad ibn Salih,
dan lain-lain.

: 243H, Lahir : 152 H
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Komentar Ulama  : al-Nasa’i : Thigah, Ibnu Hibban : Thigah.”

2. Mulazim ibn Amr al-Hanafi

Nama : Mulazim ibn Amr ibn Abdullah ibn Badr al-Hanafi al-
Suhaimi

Julukan . Abu Amr al-Yamami

Guru : Zufar ibn Abi Kathir al-Suhaimi, Siraj ibn Ugbah ibn

Talq, Abdullah ibn Badr ibn Umairah ibn al-Harith,
Abdullah ibn al-Nu’man, Ajibah ibn Abdul Hamid ibn
Ugbah ibn Talq, Muhammad ibn Jabir, Musa ibn Najdah,
dan lain-lain.
Murid . Ibrahim ibn Musa al-Razi, Hajjaj ibn al-Minhal, Hasan
ibn al-Rabi’ al-Bajali, Sulaiman ibn Harb, Abdullah ibn
Abd al-Wahhab, Hannad al-Suri, dan lain-lain.
Tahun wafat : Tidak disebutkan
Komentar Ulama: Abu Talib dari Ahmad ibn Hanbal : Tergolong orang yang
Thigah. Uthman ibn Said al-Darimi dari Yahya ibn
Ma’in, Abu Zur’ah dan al-Nasa’i : Thigah
Abu Hatim : Shadug
Abu Dawud : tidak ada masalah dalam meriwayatkan

hadis.*®

%8 al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 20, 311.
¥ 1bid., Vol. 29, 188.



3. Abdullah ibn Badr

Nama

Guru

Murid

Tahun wafat
Komentar Ulama

4. Qais ibn Talq

76

. Abdullah ibn Badr ibn Umairah ibn al-Harith ibn
Shamr al-Hanafi al-Yamami (Kakek dari Mulazim ibn
Amru)

: Abdullah ibn Umar, Qais ibn Talq, Abdullah ibn
Abbas, Talq ibn Ali, Abu Kathir al-Suhaimi,
Muhammad ibn Ka’ab al-Qurazi, dan lain-lain.

: Mulazim ibn Amr, Muhammad ibn Jabir, Jahdham
ibn Abdillah, dan lain-lain.

: tidak disebutkan

: Yahya ibn Ma’in : Thigah, Ton Hibban : Thigah™

Nama : Qais ibn Talq ibn Ali ibn Mundhir al-Hanafi al-Yamami
Guru : Talq ibn Ali (Ayahnya)
Murid : Ayub ibn Utbah, Siraj ibn Ugbah, Abdullah ibn Badr,

Abdullah ibn Nu’man al-Suhaimi, Ugbah ibn Talq ibn Ali,

Muhammad ibn Jabir, Haudhah ibn Qais, dan lain-lain.

Tahun wafat : tidak disebutkan

Komentar Ulama : Ahmad ibn Abdullah al-Ij[i : 7abi7yang Thigah.”

5. Talqibn Ali

Nama : Talq ibn Ali ibn Mundhir ibn Qais ibn Amr ibn Abdullah

ibn Amr ibn Abd al-Uzza ibn Suhaim ibn Murrah ibn al-

0 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 14, 324.

“L Ibid., Vol. 24, 56.
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Daul ibn Hanifah ibn Lujaim ibn sa’b ibn Ali ibn Bakr ibn

Wa’il al-Hanafi al-Suhaimi, dan lain-lain.

Julukan : Abu Ali al-Yamami.
Guru : Nabi Muhammad SAW
Murid . Abdullah ibn Badr, Abdullah ibn Quwaid, Abdullah ibn

Nu’man al-Suhaimi, Abd al-Rahman ibn Ali ibn Shaiban,
Qais ibn Talq, Khaldah binti Talq, dan lain-lain.
Tahun wafat : tidak disebutkan

Komentar Ulama : Sahabat Nabi*?

42 al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, \ol. 13, 455.



